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Reciting the Qur'an with maqamat plays an important role in learning 
tajwid and the aesthetics of recitation. Mosque-based programs are 
effective but face challenges due to the varying initial abilities of 
participants. The service learning program at Masjid Sabilurrosyad, 
Tanjungpinang Timur, from May to July 2024, involved participants 
aged 5–15 years. Activities included lectures, demonstrations, drills, 
and immediate feedback. A single-group pretest–posttest evaluation 
measured tajwid, articulation, tempo, and rhythm. Participant 
retention exceeded 80%, with significant improvements in tajwid 
accuracy and rhythm variation. The greatest improvements occurred 
after the introduction of simple tonal cues before phrases, 
accompanied by increased focus and confidence. The combination of 
demonstrations, drills, and chunking of material was effective, 
supported by the mosque ecosystem that strengthened the 
sustainability of the program and is worthy of replication.  
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PENDAHULUAN 
Seni baca al-Qur’an (tilawah) dengan irama atau nada (maqamat) bukan lagi sekadar ornamen 

estetis; jauh dari itu ia berfungsi pedagogis dalam membantu pemahaman kaidah tajwid, penguasaan 
makharij al-ḥuruf, dan internalisasi adab tilāwah. Studi etnografi-ritual tentang resepsi publik terhadap 
al-Qur’an di Indonesia menunjukkan bagaimana praktik tilawah menjadi proyek sosial religius yang 
menata ruang belajar, kompetisi, dan pembinaan kualitatif pembaca al-Qur’an (Gade, 2004). Literatur 
terbaru menegaskan bahwa pelatihan irama bersama latihan tartīl yang sistematis dapat meningkatkan 
ketercapaian dan keterserapan aturan tajwid serta  keterampilan estetis santri. Laporan studi lapangan 
pada program bimbingan tilawah yang memfokuskan penguasaan maqamat (nada) menyimpulkan 
bahwa pendekatan berirama mempermudah internalisasi kaidah serta mendorong keberanian tampil 
membaca dengan benar dan indah (Zaki dkk., 2025). Dalam konteks Indonesia, pembinaan nagham 
(irama) biasanya dilakukan oleh LPTQ dan unit-unit pendidikan al-Qur’an di masjid atau pesantren. 
Riset yang yang dilakukan di LPTQ Kota Medan mendeskripsikan kurikulum bertahap tajwid dan 
makharij untuk anak, dilanjutkan rutin empat nagham pokok untuk remaja dengan metode qira’ati, 
sima’i, ḥalaqah, dan demonstrasi. Temuan penting dari riset menegaskan fasilitas memadai, jadwal 
sistematis, dan pelatih yang kompeten mempercepat capaian adapun yang menjadi kendala utamanya 
berupa konsentrasi peserta dan alokasi waktu (Harahap dkk., 2022).  

Masjid sebagai ekosistem pembelajaran masyarakat efektif untuk integrasi program baca-tulis-
tajwid-irama karena kedekatan dengan jamaah, fleksibilitas waktu, dan jaringan sosialnya. Kajian model 
integrasi pendidikan berbasis masjid menegaskan masjid mampu menjadi simpul kurikulum keagamaan 
nonformal yang terstruktur, kolaboratif, dan berkelanjutan (Umam dkk., 2025) (Susilo & Kartowagiran, 
2023) sehinga sangat relevan untuk program bimbingan irama al-Qur’an seperti halnya di Masjid 
Sabilurrosyad (tempat diselenggarakannya kegiatan pengabdian dan penelitian ini). Pada tataran 
metodik, penelitian nasional terakreditasi menunjukkan bahwa memasukkan elemen nagham 
(maqamat) ke dalam tahsin atau tajwid membuat pembelajaran lebih menarik, konkret, dan terarah, 
peserta bukan hanya “tahu aturan” tetapi juga “mendengar dan merasakan pola” sehingga ketelitian 
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artikulasi meningkat dan kestabilan tempo dan nafās terlatih. Implementasi tersebut terdokumentasi 
dalam studi yang menggabungkan pendekatan tahsin dengan latihan nagham bayati, ḥijaz, ṣaba, 
nahawan, dan seterusnya (Albadi dkk., 2021).  

Di sisi lain, riset psikofisiologis internasional tentang pendengaran tilawah berbasis maqamat 
menunjukkan korelasi positif dengan respons afektif (mood), keterlibatan, serta regulasi atensi dan 
variabel yang secara praktis mendukung proses belajar membaca yang presisi tetapi tetap 
menenangkan. Temuan semacam ini memberi landasan ilmiah bagi desain sesi bimbingan yang 
menyeimbangkan drilling (pengulangan sistematis) tajwid dengan latihan irama yang terukur (Zaidah 
& Imaduddin, 2018). Dengan latar tersebut, maka program “Bimbingan Belajar Irama Al-Qur’an” di 
Masjid Sabilurrosyad Perum. Alam Tirta Lestari KM XI, Kelurahan Pinang Kencana, Tanjungpinang 
Timur (Kota Tanjungpinang, Kepulauan Riau) diarahkan untuk: (a) meningkatkan akurasi tajwīd dan 
artikulasi, (b) menumbuhkan kepekaan ritmik-melodik tilawah (maqāmāt) yang sesuai adab, (c) 
membangun komunitas belajar berkelanjutan berbasis masjid, dan (d) menyiapkan kader pembaca yang 
siap berkhidmat di kegiatan jamaah/kota. Kerangka ini konsisten dengan bukti nyata terkait efektivitas 
pembelajaran berbasis irama dalam setting keagamaan komunitas.  

 
METODE  

Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat adalah service learning, 
dimana para peneliti terlibat langsung dalam pembelajaran bersama para peserta (Sjamsudin dkk., 
2024). Kegiatan ini dilaksanakan di Masjid Sabilurrosyad, Perum. Alam Tirta Lestari KM. XI, Kelurahan 
Pinang Kencana, Tanjungpinang Timur, berlangsung dari Mei 2024 hingga Juli 2024. Pilihan lokasi 
masjid dipertimbangkan karena fungsi sosial-religiusnya sebagai pusat aktivitas edukatif masyarakat, 
memungkinkan fleksibilitas jadwal dan dukungan sarana dari pengurus (Karimullah, 2023). Program 
menyasar anak-anak dan remaja berusia 5–15 tahun, bertingkat dalam dua kelompok umur: 5–10 dan 
11–15 tahun. Rekrutmen dilakukan secara sukarela lewat pengumuman masjid dan seleksi awal 
dilakukan dengan assessmen tajwīd dan bacaan dasar menggunakan modul ringkas. Asesmen awal ini 
penting untuk membentuk kelompok homogen berdasarkan tingkat kemampuan bacaan dan ritme 
sehingga intervensi lebih tepat sasaran (Arta, 2024) dengan praktek yang telah terbukti di lembaga 
nonformal Qur’anic seperti LPTQ dan TPQ.   

Adapun tahapan pelaksanaan meliputi: Pertama, persiapan berupa koordinasi intensif dengan 
pengurus masjid, pelatihan instruktur, dan pembuatan modul irama Al-Qur’an (maqāmāt). Kedua, 
pelaksanaan dengan gambaran setiap pertemuan dimulai dengan ceramah ringkas mengenai teori 
tajwīd dan maqām, dilanjutkan demonstrasi oleh instruktur, lalu drill dan praktik langsung secara 
berulang (ayat/frasa nagham), diakhiri dengan umpan balik langsung (feedback) efektif untuk 
memperbaiki artikulasi, tempo, dan kontur suara dalam waktu yang sama (Adudu, 2023). Penerapan 
metode ini mempertemukan pendekatan kognitif audio motorik, dan juga memperhitungkan aspek 
psikologis seperti peningkatan konsentrasi dan kehangatan emosional peserta (Anggraini dkk., 2024). 
Guna mengetahui capaian dan evaluasi, maka dilaksanakanlah pretest dan postest single group. Pretest 
pada awal Mei 2024 untuk mengukur tajwid, artikulasi, ketepatan tempo, dan kerapihan irama. Posttest 
pada Juli 2024 menggunakan instrumen rubrik serupa. Analisis dilakukan secara kuantitatif (skor rata-
rata, peningkatan persentase) dan kualitatif (observasi instruktur, catatan perilaku saat tampil). Desain 
ini umum dipakai dalam studi peningkatan kemampuan baca Al-Qur’an dan terbukti menghasilkan data 
capaian yang valid (Sulaiman dkk., 2023).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan yang berlangsung selama Mei–Juli 2024 dengan keterlibatan peserta stabil, mereka 
terdiri dari anak-anak dan remaja  dengan rata-rata umur 5–15 tahun hadir rutin 1 kali perminggu, 
retensi kelas lebih 80% saat sesi latihan irama bersama. Pola partisipasi seperti ini konsisten dengan 
studi kurikulum berbasis masjid, ketika masjid berfungsi sebagai learning hub yang terstruktur, 
konsistensi hadir dan keterikatan belajar meningkat karena iklim sosial-keagamaan memberikan 
pondasi (scaffolding) natural untuk kebiasaan belajar (Rahayu, 2025). Pemotretan awal (pretest) 
mengonfirmasi masalah umum yang terjadi dominan kesalahan makhārij al-hurūf, panjang-pendek mad 
yang tidak beraturan, dan intonasi datar (belum mengenali pola nagham). Literatur pembelajaran baca 
tulis al-Qur’an  di Indonesia menggarisbawahi masalah serupa semisal kelemahan fonetik tajwid dasar 
sering membuat peserta “macet” di irama karena fondasi artikulasi belum mapan (Thoifah dkk., 2023). 
Implementasi kombinasi metode ceramah singkat (konsep nagham), demonstrasi (modeling), drill 
terarah, dan umpan balik cepat menunjukkan fidelitas tinggi dan respons positif. Bukti praktik 
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menegaskan bahwa demonstrasi ditambah dengan drill adalah pasangan efektif untuk literasi Qur’an, 
khususnya pada usia dini, karena menutup jarak antara pengetahuan deklaratif dan keterampilan 
performatif (Zulfahmi dkk., 2022). Secara kuantitatif, pola perbaikan yang diharapkan melalui skor 
tajwīd dasar dan kefasihan naik dengan capaian yang baik dari pretest ke posttest. Hal ini ditunjukkan 
dengan proporsi peserta dengan bacaan “baik” meningkat; durasi kesalahan berulang berkurang. Ini 
selaras dengan temuan action research dan studi pretest–posttest pada literasi Qur’an. Intervensi 
terstruktur dengan pemetaan awal, latihan bertahap, dan refleksi sistematis konsisten meningkatkan 
akurasi bacaan dan motivasi belajar (Supriyadi & Julia, 2019). Pada komponen irama (nagham), setelah 
pengenalan pola dasar (Bayati, Rast, Hijaz), kemajuan paling terasa muncul saat peserta diberi cue 
(sinyal atau tanda singkat) pola nada sederhana sebelum frasa bagaimana menurunkan “datar” dan 
memperbaiki cadence (pola irama, intonasi, atau alur turun-naiknya nada di akhir frasa atau kalimat). 
Studi eksperimental tentang maqam (nada) pada tilawah menunjukkan bahwa variasi maqam memang 
memicu profil emosi dan arousal (tingkat kesiagaan atau aktivasi sistem tubuh dan otak) fisiologis yang 
berbeda, khusus maqam rast berasosiasi dengan ketenangan “peacefulness”, sehingga mudah dijadikan 
jangkar latihan pemula (Zaidah & Imaduddin, 2018).  

Dampak afektif juga terdeteksi selama sesi: peserta terlihat lebih tenang dan fokus setelah 
pemanasan zikir-nafas lalu call-and-response irama. Ulasan bukti (scoping review) terbaru dan uji klinis 
acak menunjukkan mendengar atau membaca al-Qur’an menurunkan kecemasan dan depresi—
mekanisme ini masuk akal sebagai “affective priming” untuk belajar keterampilan prosodi yang halus 
seperti nagham (Owens dkk., 2023) (AbuRuz dkk., t.t.) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Pembelajaran Tahsin 
 

Dengan adanya perbedaan usia, untuk 5–9 tahun sangat diuntungkan oleh demonstrasi singkat 
berulang berupa frasa 3–5 kata dengan isyarat tangan naik-turun nada, untuk 10–15 tahun merespons 
baik pada penjelasan terminologi maqam ditambah praktik mandiri terarah. Literatur pedagogi Qur’an 
merekomendasikan chunking (memecah materi menjadi unit-unit kecil yang lebih mudah dipelajari, 
dipahami, dan diingat) materi, indikator keterampilan bertahap, dan placement test di awal untuk 
menyesuaikan dosis latihan semuanya sejalan dengan prosedur yang ditetapkan. Dukungan ekosistem 
masjid mempercepat pembiasaan, keterlibatan takmir (penjadwalan, ruangan, dan micropon), serta 
peer support antar santri, membuat umpan balik sosial berjalan natural. Studi kurikulum masjid 
menekankan desain organisasi jadwal rutin, peran pengasuh, dan integrasi program sebagai faktor 
penentu keberlanjutan dan capaian belajar (Bachrurrosyady & Ariyanti, 2023). Tantangan utama yang 
dihadapi adalah heterogenitas kemampuan awal dan waktu terbatas Ramadan-liburan sekolah 
menyebabkan ketimpangan tempo antar peserta. Solusinya efektif bila memanfaatkan modul ringkas 
per-maqam dengan target mingguan, micro-assessment 3 menit perorang, dan rotasi kelompok kecil. 
Pengalaman program nagham lembaga pengembangan tilawah al-Qur’an (LPTQ) juga melaporkan 
kebutuhan standardisasi materi & rubrik penilaian untuk menjaga konsistensi. Implikasi: (a) 
pertahankan kombinasi demonstrasi dengan drill serta umpan balik cepat, (b) jadikan rast sebagai entry 
mode sebelum memperluas ke bayati atau hijaz, (c) tetapkan indikator performa prosodi (puncak nada, 
kadensa akhir, kesinambungan mad) di rubrik penilaian, (d) kelola suasana afektif (pemanasan napas 
serta tilawah pendek) karena berdampak pada fokus. Secara eksternal, literatur kesehatan dan 
pendidikan menunjukkan manfaat lintas domain dari tilawah terstruktur, sehingga program ini 
berpotensi menjadi model community-based literasi irama Qur’an yang siap direplikasi (Nadimah, 2018). 

 
SIMPULAN 
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Pelaksanaan program Bimbingan Belajar Irama Al-Qur’an di Masjid Sabilurrosyad selama Mei–
Juli 2024 terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan baca Al-Qur’an berbasis tajwīd, artikulasi, 
serta penguasaan pola irama (maqamat). Hasil pretest–posttest memperlihatkan perbaikan signifikan 
pada akurasi tajwid dan struktur irama, dengan proporsi peserta level “baik” meningkat dari awal hingga 
akhir program. Pendekatan ceramah, demonstrasi, drill, dan umpan balik real-time (waktu yang 
bersamaan) terbukti sebagai metode yang tepat untuk peserta usia 5–15 tahun. 

Keberhasilan program bukan hanya dalam ranah teknis, tetapi juga afektif—peserta 
menunjukkan peningkatan mood, fokus, dan kepercayaan diri. Integrasi pendekatan psikofisiologis 
(pemanasan napas, respons emosi via pengenalan maqam) menciptakan suasana belajar yang kondusif. 
Partisipasi aktif anak dan remaja didukung pula oleh ekosistem masjid: keteraturan jadwal, dukungan 
pengurus, serta peer support antar peserta. Ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis 
komunitas masjid sangat mendukung keberlanjutan dan kualitas capaian. 

Untuk jangka panjang, direkomendasikan agar Masjid Sabilurrosyad memperluas program ini 
melalui: (a) penjadwalan rutin tahunan, (b) penggunaan rubrik penilaian standar tingkat irama, (c) 
pengembangan modul bertingkat maqām, dan (d) pelatihan kader instruktur dari alumni peserta. 
Dengan demikian, masjid bisa menjadi pusat pemberdayaan baca Al-Qur’an berkualitas, dengan model 
yang dapat direplikasi di wilayah sejenis. Keberhasilan ini juga membuka peluang kolaborasi dengan 
lembaga LPTQ dan institusi pendidikan formal setempat guna mendiseminasikan metode efektif ini ke 
skala lebih luas. 
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